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Abstrak
 

<div style="text-align: justify;">Sebanyak 26%-50% orang dengan prediabetes berkembang menjadi

diabetes melitus (DM) tipe 2 dalam waktu 5 tahun, namun kondisinya reversibel sehingga dianggap golden

period untuk melakukan intervensi agar tidak berkembang menjadi DM tipe 2. Hipertensi merupakan salah

satu faktor risiko signifikan dari prediabetes. Sebesar 81,1% penderita hipertensi memiliki tekanan darah

tidak terkendali. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara status kendali hipertensi

dengan kejadian prediabetes pada penduduk usia &ge; 18 tahun di Indonesia dengan data Survei Kesehatan

Indonesia (SKI) 2023. Kriteria inklusi dalam penelitian ini adalah hipertensi berdasarkan diagnosis dokter

dan memiliki data yang lengkap untuk minimal dua kali pengukuran tekanan darah, glukosa darah puasa

(GDP), dan glukosa darah 2 jam setelah pembebanan/postprandial (G2PP). Sedangkan kriteria eksklusinya

adalah diabetes berdasarkan diagnosis dokter dan pemeriksaan kadar gula darah (GDP dan G2PP) serta

sedang hamil. Sampel sebanyak 1.384 responden dianalisis dalam penelitian ini. Prevalensi prediabetes pada

penduduk usia &ge; 18 tahun yang hipertensi di Indonesia sebesar 67,3% dan proporsi hipertensi tidak

terkendali sebesar 80,8%. Analisis menggunakan Poisson regression menunjukkan prevalence ratio (PR) =

1,16 (95% CI: 1,04&minus;1,29) setelah mengontrol usia, jenis kelamin, tingkat pendidikan, pengobatan

hipertensi, dan obesitas sentral. Sebesar 14% kasus prediabetes terjadi karena tekanan darah yang tidak

terkendali dan 11,5% kasus prediabetes dapat dicegah apabila tekanan darah sepenuhnya dikendalikan. Oleh

karena itu, diperlukan upaya pengendalian tekanan darah pada penderita hipertensi untuk mencegah

prediabetes atau perkembangan prediabetes menjadi DM tipe 2.</div><hr /><div style="text-align:

justify;">Between 26% and 50% of people with prediabetes develop type 2 diabetes mellitus (T2DM) within

5 years, but the condition is reversible, making it a golden period for intervention to prevent progression to

T2DM. Hypertension is a significant risk factor for prediabetes. As many as 81.1% of hypertensive patients

have uncontrolled blood pressure. This study aims to analyze the relationship between hypertension control

status and the incidence of prediabetes among individuals aged &ge;18 years in Indonesia using data from

the 2023 Indonesian Health Survey (SKI 2023). The inclusion criteria for this study were hypertension

based on a doctor's diagnosis and having complete data for at least two blood pressure measurements,

fasting blood glucose (FBG), and 2-hour postprandial blood glucose (2hPPG). Exclusion criteria included

diabetes diagnosed by a doctor and blood glucose level tests (FBG and 2hPPG), as well as being pregnant. A

sample of 1,384 respondents was analyzed in this study. The prevalence of prediabetes among hypertensive

individuals aged &ge; 18 years in Indonesia was 67.3%, and the proportion of uncontrolled hypertension

was 80.8%. Analysis using Poisson regression showed a prevalence ratio (PR) = 1.16 (95% CI:

1.04&ndash;1.29) after controlling for age, gender, education level, hypertension treatment, and central

obesity. Approximately 14% of prediabetes cases occur due to uncontrolled blood pressure, and 11.5% of

prediabetes cases could be prevented if blood pressure were fully controlled. Therefore, efforts to control

blood pressure in hypertensive patients are necessary to prevent prediabetes or the progression of
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prediabetes to T2DM.</div>


